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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini sangat bergantung 

pada lembaga keuangan. Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan 

yang mampu meningkatkan perkembangan ekonomi di Indonesia. Bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat (UU No.10 tahun 

1998 tentang perbankan). 

 Bank umum dikelompokkan berdasarkan kegiatan usaha yang 

disesuaikan dengan modal inti yang dimiliki disebut dengan istilah Bank Umum 

Kegiatan Usaha (BUKU), menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

Nomor 6/POJK.03/2016, hal tersebut dijelaskan dalam BUKU 3 yang menyatakan 

bahwa isi dalam BUKU 3 yaitu Modal Inti paling sedikit sebesar Rp. 

5.000.000.000.000,00 (lima triliun rupiah) sampai dengan kurang dari Rp. 

30.000.000.000.000,00 (tiga puluh triliun rupiah). BUKU 3 dapat melakukan 

seluruh kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 baik dalam Rupiah 

maupun dalam Valuta Asing dan penyertaan modal pada lembaga keuangan di 

Indonesia dan di luar negeri terbatas pada wilayah regional Asia. 

Kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa latin 

kredit berarti “credere”  artinya percaya. “Percaya”  dapat dimaknai bagi si
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pemberi kredit (kreditur) dan bagi penerima kredit(debitur), bagi si pemberi kredit, 

percaya adalah ia percaya kepada si penerima kredit(debitur) bahwa kredit yang 

disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian, sedangkan bagi debitur 

merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk 

membayar sesuai jangka waktu yang telah ditentukan (Kasmir, 2016:85-86). 

 Penyaluran kredit merupakan suatu bentuk proses dari penyaluran kredit 

itu sendiri yang diberikan oleh pihak bank kepada pihak debitur dalam jangka waktu 

tertentu. Kredit yang disalurkan bertujuan untuk mendapatkan laba, membantu usaha 

nasabah, dan membantu pemerintah.  

 Kredit seharusnya dapat meningkatkan pendapatan bunga bagi bank 

setiap tahunnya, namun kenyataannya kredit mengalami penurunan seperti yang 

ditujukkan pada tabel 1.1 bahwa terjadi penurunan rata-rata kecenderungan nilai 

(tren) kredit modal kerja pada BUKU 3 selama periode 2014 TW I  sampai dengan 

2018 TW IV terjadi penurunan  dengan rata-rata tren -22,13%.  

 Tabel 1.1 perihal BUKU 3 yang berjumlah 17 terdapat 7 bank yang 

mengalami penurunan rata-rata tren nilai Kredit Modal Kerja (KMK), yaitu Bank 

ANZ Indonesia, Bank Bukopin, Bank DBS Indonesia, Bank HSBC Indonesia, Bank 

Mayapada Indonesia, Bank Mizuho Indonesia, Bank UOB Indonesia. 

 Mengacu pada perhitungan kecenderungan nilai KMK dapat disimpulkan 

bahwa masih terdapat bank konvensional BUKU 3 yang bernilai negatif, sehingga 

diperlukan analisis terhadap penyebab penurunan nilai KMK tersebut, sehingga hal 
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tersebut menjadi latar belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi turunnya nilai KMK pada Bank Konvensional BUKU 3. 

Tabel 1.1 

PENYALURAN KREDIT MODAL KERJA BANK  

KONVENSIONAL BUKU IIIPERIODE 2014  

TRWIULAN 1 - TRIWULAN IV 2018 

No. Nama Bank 2014 2015 tren 2016 tren 2017 tren 2018 tren rata-rata tren

1 BANK BTN 1,345 1,730 385 2,135 405 2,182 47 3320 1,138 494

2 BANK ANZ INDONESIA 933,504 966,850 33,346 2,503 -964,347 2,146 -357 337649 335,503 -148,964

3 BANK BUKOPIN 454,807 562,560 107,753 874,323 311,763 1,129 -873,194 1659 530 -113,287

4 BANK DANAMON 2,453 3,012 559 3,479 467 3,354 -125 2964 -390 128

5 BANK DBS INDONESIA 675,290 941,389 266,099 1,410 -939,979 1,590 180 2637 1,047 -168,163

6 BANK HSBC INDONESA 171,083 364,660 193,577 498,220 133,560 558,727 60,507 2131 -556,596 -42,238

7 BANK ICBC INDONESIA 45,965 110,147 64,182 330,982 220,835 448,886 117,904 671551 222,665 156,397

8 BANK KEB HANA INDONESIA 75,175 80,090 4,915 89,192 9,102 142,219 53,027 283144 140,925 51,992

9 BANK MAYAPADA 101,767 91,188 -10,579 104,514 13,326 543,311 438,797 2083 -541,228 -24,921

10 BANK MAYBANK INDONESIA 1,299 1,786 487 2,155 369 2,374 219 2120 -254 205

11 BANK MEGA 334,571 586,842 252,271 650,607 63,765 485,339 -165,268 347043 -138,296 3,118

12 BANK MIZUHO INDONESIA 523,159 483,070 -40,089 307,832 -175,238 235,608 -72,224 74891 -160,717 -112,067

13 BANK OCBC NISP 1,330 1,517 187 2,182 665 3,315 1,133 4432 1,117 776

14 BANK PERMATA 1,406 1,857 451 5,173 3,316 8,372 3,199 8234 -138 1,707

15 BANK UOB INDONESIA 413,972 760,544 346,572 971,852 211,308 1,246 -970,606 1440 194 -103,133

16 BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL 489,190 464,627 -24,563 514,782 50,155 609,488 94,706 918116 308,628 107,232

17 BANK SUMITOMO MITSUI INDONESIA 41,998 31,048 -10,950 29,631 -1,417 38,834 9,203 100229 61,395 14,558

69,683 -62,467 -76,638 -19,087 -22,128RATA-RATA

Sumber : Laporan Keuangan Bank Indonesia Dan OJK, Diolah   

 Secara teori faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit yaitu,  

kinerja Likuiditas, Permodalan Bank, Kualitas Aset, dan Profitabilitas (NI Made 

Junita Sari & Nyoman Abundanti 7158:.2016).  

 Penyaluran kredit sebagai bentuk usaha bank mutlak dilakukan karena 

fungsi bank itu sendiri merupakan lembaga intermediasi yang mempertemukan 

kepentingan antara pihak-pihak yang kelebihan dana (unit surplus) dengan pihak 
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yang kekurangan dana (unit defisit). Pengawasan dan aturan Bank Indonesia 

menuntut bank-bank umum untuk selalu meningkatkan kinerja yang merupakan 

penentu tingkat kesehatan suatu bank yang pada akhirnya dapat mencerminkan 

keberlanjutan operasional suatu bank. Bank umum pun harus tetap berhati-hati dalam 

pemberian kredit kepada nasabah, meskipun disisi lain kredit merupakan mesin utama 

pencetak uang bagi pendapatan bank tersebut (Amalia Yuliana  172:2014). 

 Kinerja aspek likuiditas bank adalah kinerja yang menunjukkan 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo 

(Kasmir 315:2012). Kinerja likuiditas rasio yang digunakan diantaranya yaitu Loan to 

Deposit Ratio (LDR). 

 LDR memiliki pengaruh positif terhadap KMK karena jika LDR 

mengalami peningkatan, berarti telah terjadi peningkatan total kredit yang disalurkan 

dengan presentase peningkatan total kredit lebih besar dibanding presentase 

peningkatan total dana pihak ketiga. Kenaikan kredit brarti terjadi kenaikan pada 

KMK. 

 Kinerja Permodalan Bank merupakan faktor utama bagi suatu bank untuk 

dapat mengembangkan pertumbuhan usahanya. Kinerja permodalan bank rasio yang 

digunakan diantaranya yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR). 

 CAR memiliki pengaruh positif terhadap KMK karena jika CAR 

mengalami peningkatan, berarti telah terjadi peningkatan modal lebih besar 

dibandingkan kenaikan ATMR. Kenaikan modal berarti peluang bank menyalurkan 
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kredit lebih banyak, sehingga peningkatan total kredit yang disalurkan 

mengakibatkan KMK mengalami peningkatan. 

 Kualitas aset merupakan penilaian terhadap kondisi aset bank dan 

kecukupan manajemen risiko kredit (Veithzal Rivai, 473:2013). Kualitas aset dapat 

diukur dengan menganalisis rasio keuangan yang diantaranya Non Performing Loan 

(NPL). 

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Yuliana (2014) menyatakan 

bahwa NPL memiliki pengaruh negatif terhadap KMK. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Satrio B. Haryanto & Endang Tri Widyarti (2017) menyatakan bahwa 

NPL memiliki pengaruh negatif terhadap KMK. NPL memiliki pengaruh negatif 

terhadap KMK karena jika NPL menurun maka telah terjadi peningkatan kredit 

bermasalah yang lebih kecil dari pada peningkatan total kredit yang disalurkan oleh 

bank. Kenaikan total kredit berarti terjadi kenaikan terhadap KMK. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah LDR, CAR, dan NPL secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikansi terhadap penyaluran kredit modal kerja pada bank konvensional 

BUKU 3 ? 

2. Apakah LDR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit modal kerja pada bank konvensional BUKU 3? 
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3. Apakah CAR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit modal kerja pada bank konvensional BUKU 3? 

4. Apakah NPL secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 

penyaluran kredit modal kerja pada bank konvensional BUKU 3? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui signifikansi tingkat pengaruh LDR, CAR, dan NPL secara 

bersama-sama terhadap bank konvensional BUKU 3. 

2. Mengetahui signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial terhadap 

penyaluran kredit modal kerja pada bank konvensional BUKU 3. 

3. Mengetahui signifikansi pengaruh positif CAR secara parsial terhadap 

penyaluran kredit modal kerja pada bank konvensional BUKU 3. 

4. Mengetahui signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap 

penyaluran kredit modal kerja pada bank konvensional BUKU 3. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai  

berikut: 

1. Manfaat Bagi Bank 

Sebagai masukan dalam mengelola pengalokasian dananya melalui penyaluran 

kredit modal kerja. 

2. Manfaat Bagi peneliti 
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Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan serta dapat 

mengaplikasikan teori yang telah didapatkan selama perkuliahan. 

3. Manfaat Bagi STIE Perbanas 

Menambah koleksi perpustakaan STIE Perbanas sehingga dapat digunakan 

sebagai buku pedoman bagi mahasiswa lain. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

 Sistematika penulisan skripsi ini meliputi beberapa bagian sebagai 

berikut:  

BAB I  :    PENDAHULUAN  

Pendahuluan berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian serta Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang Penelitian Terdahulu dan Landasan Teori, 

Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis Penelitian. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai bagaimana penelitian akan dilakukan 

mencakup Rancangan Penelitian, Batasan Penelitian, Identifikasi 

Variabel, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel, Populasi, 

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Data dan Metode Pengumpulan 

Data, dan Analisis Data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 

DATA 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian dan analisis 

data. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 

saran. 


